BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh partisipasi
masyarakat, transparansi dan akuntabilitas publik terhadap kualitas

APBDes (studi kasus pada desa di Kabupaten Kudus), maka dapat

disimpulkan yaitu sebagai berikut :

1. Variabel partisipasi masyarakat yakni variabel yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas APBDesa dengan nilai
thiung 2,472 dengan signifikansi sebesar 0,016 karena besarnya thiwng
2,472 > tyne 1,672 dan tingkat signifikansinya 0,016 < 0,05, maka
HO ditolak dan H1 diterima. Partisipasi masyarakat adalah
keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan musyawarah desa
untuk memberikan ide atau pendapat dalam hal perencanaan
pembangunan desa dan ikut mendukung keputusan yang diambil
oleh pemerintah desa. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya
partisipasi masyarakat menjadi dasar pengaruh kualitas APBDesa
di Kabupaten Kudus.

2. Variabel transparansi yakni variabel yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas APBDesa dengan nilai thiwng 2,723
dengan signifikansi sebesar 0,009 karena besarnya tyjwyng 2,723 >
twner 1,672 dan tingkat signifikansinya 0,009 < 0,05, maka HO
ditolak dan H2 diterima. Transparansi adalah keterbukaan
pemerintah desa dalam menyampaikan informasi mengenai
APBDesa kepada masyarakat melalui seluruh saluran informasi
yang digunakan oleh pemerintah desa. Hal tersebut menunjukkan
bahwasannya transparansi menjadi dasar pengaruh kualitas
APBDesa di Kabupaten Kudus.

3. Variabel akuntabilitas publik yakni variabel yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas APBDesa dengan nilai
thiung 2,158 dengan signifikansi sebesar 0,035 karena besarnya thiwng
2,158 > type 1,672 dan tingkat signifikansinya 0,035 < 0,05, maka
HO ditolak dan H3 diterima. Akuntabilitas publik adalah salah satu
bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa terhadap masyarakat
karena pemerintah desa bertanggung jawab atas pelaksanaan
kegiatan yang telah dilaksanakan dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya akuntabilitas
publik menjadi dasar dalam pengaruh kualitas APBDesa di
Kabupaten Kudus.

4. Variabel partisipasi masyarakat, transparansi, dan akuntabilitas
publik berpengaruh secara simultan Terhadap Kualitas APBDesa
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dengan nilai Fhitung 29.743 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Karena Fhitung > Ftabel (29.743 > 2,77) maka H, ditolak dan H4
diterima, maka partisipasi masyarakat, transparansi, akuntabilitas
publik secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
yaitu kualitas APBDesa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
disajikan, peneliti ingin menyampaikan saran yang diharapkan dapat
memberi manfaat kepada semua pihak yang telah berkaitan dengan
penelitian. Saran yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian yaitu
sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah desa Kabupaten Kudus untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam penyusunan
APBD khususnya pemerintah desa dan badan permusyawaratan
desa (BPD).

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan
variabel lain yang bisa lebih mempengaruhi tentang Kualitas
APBD.

C. Keterbatasan Penelitian
1. Masih minimnya penelitian serupa yang terdahulu sehingga sedikit
menyulitkan peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber yang
sama.
2. Jangkauan objek penelitian yang tersebar hanya di tingkat
kabupaten saja dengan jumlah sampel sebanyak 60 responden.

D. Penutup

Alhamdulillah penulis mengucapkan kehadirat Allah SWT
atas rahmat serta hidayahNya yang membuat skripsi ini dapat
diselesaikan oleh penulis. Dengan penuh kesadaraan penulis
mengetahui bahwasannya terdapat banyak kekurangan, dari segi
penulisan, penyajian, bahasa, penelitian, sistematika atau analisis. Hal
itu dikarenakan tebatasnya kemampuan dan ilmu yang penulis miliki.
Penulis sangat berharap kritik dan saran demi kesempurnaan dan
perbaikan dimasa mendatang.

Dengan rendah hati penulis mengucapkan terimakasih kepada
pembaca dan semoga skripsi ini bisa bermanfaat dalam menambah
ilmu dan pengetahuan bagi pembaca maupun bagi penulis.
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